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Abstrak 

Di era modern (era industri 4.0), drone atau pesawat udara tanpa awak (PUTA) menjadi salah satu 

peralatan yang dapat digunakan untuk menunjang berbagai aktifitas, diantaranya bidang fotografi, 

videografi, promosi, dan juga ilmu pengetahuan pada berbagai bidang keilmuan. Penggunaan teknologi 

drone memiliki berbagai macam kelebihan yang tidak dimiliki oleh peralatan lainnya, yaitu efisiensi 

waktu, fleksibilitas, dan mampu melakukan pemotretan kondisi lahan secara aktual dengan resolusi yang 

sangat tinggi. Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) merupakan salah satu wadah untuk 

menyalurkan minat dan bakat mahasiswa yang berfungsi sebagai sarana pengembangan pribadi, 

sosialisasi, dan kesadaran akan lingkungan. Kelompok pecinta alam mengisi kegiatannya dengan 

melakukan kegiatan di alam bebas yang bersifat sosial serta pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, dukungan keahlian penggunaan teknologi drone akan sangat membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keahlian pendukung dalam pemanfaatan teknologi berupa penggunaan dan pengoperasian drone pada 

MAPALA Undana. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyampaian 

langsung untuk menjelaskan materi regulasi, pengertian dan jenis-jenis drone, bagian-bagian drone, 

prosedur persiapan penerbangan drone, serta menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada 

murid (student centered learning) dengan menggunakan media simulator penggunaan drone. Sasaran 

program mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan aktif dan komunikatif dikarenakan 

materi yang disampaikan merupakan hal yang baru bagi mereka. Penyampaian materi didukung oleh 

media berupa wahana drone secara langsung yang diperkenalkan kepada sasaran program dengan 

diakhiri oleh praktik penggunaan dan pengoperasian drone dengan tampilan nyata dari simulator.  

Kata kunci: APDI Timor, drone, LLKK Undana, Mahasiswa Pecinta Alam 

 

Abstract 

In the modern era (industrial era 4.0), drones or unmanned aerial vehicles (UAV) can be used to support 

various activities, such as photography, videography, promotion, and science in various scientific fields. 

Using drone technology has various advantages that other equipment does not have: time efficiency, 

flexibility, and shooting actual land conditions with very high resolution. The Natural Lovers 

Organization (MAPALA) is a forum for channeling student interests and talents, which functions as a 

means of personal development, outreach, and awareness of the environment. Natural lovers' 

organization fill their activities by carrying out activities in the wild that are social and community 

service. Therefore, the support of experts in the use of drone technology will be beneficial in carrying 

out the activities to be carried out. This service aims to provide supporting knowledge and expertise in 

using technology by operating drones at MAPALA Undana. The implementation of this community 

service uses the direct delivery method to explain regulatory material, understanding and types of 

drones, drone parts, and drone flight preparation procedures and uses student-centered learning methods 

using drone simulator media. The program target is to actively and communicatively participate in this 

community service activity because the material presented is new to them. The media support the 

delivery of material in the form of direct drone rides, which are introduced to program targets ending 

with the practice of using and operating drones with an accurate view of the simulator. 

Keywords: APDI Timor, drone, LLKK Undana, Natural Lovers' Organization 
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PENDAHULUAN 

Teknologi pendidikan berkembang cukup pesat dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran 

berbasis online, mobile, dan berkembanganya media pembelajaran yang sangat beragam (Setiawan, 

2018). Perkembangan teknologi ini banyak merubah aspek kehidupan, diantaranya gaya hidup yang 

disertai dengan permintaan terhadap produk-produk dengan teknologi yang semakin meningkat pesat 

(Ngafifi, 2014). Pada lembaga pendidikan, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat 

massif dan berkembang dengan sangat cepat (Wardiana, 2002). Sistem Informasi Geografis (SIG) 

merupakan sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengelola, 

memanipulasi dan menganalisa data serta memberikan uraian data geografis (Awangga, 2019). Secara 

umum SIG dapat diartikan sebagai suatu sistem dengan beberapa komponen didalamnya, diantaranya 

perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (software), dan pengguna (user) dalam mengolah input 

berupa data berbasis geografis (Adil & Kom, 2017; Awangga, 2019; Irwansyah, 2013).  

Di era modern (era industri 4.0), drone atau pesawat udara tanpa awak (PUTA) menjadi salah satu 

peralatan yang dapat digunakan untuk menunjang berbagai aktifitas, diantaranya bidang fotografi, 

videografi, promosi, dan juga ilmu pengetahuan pada berbagai bidang keilmuan. Penggunaan teknologi 

drone memiliki berbagai macam kelebihan yang tidak dimiliki oleh peralatan lainnya, yaitu efisiensi 

waktu, fleksibilitas, dan mampu melakukan pemotretan kondisi lahan secara aktual dengan resolusi yang 

sangat tinggi. Bidang kehutanan dan lingkungan sangat berkaitan dengan penggunaan teknologi drone 

dan sistem informasi geografis, karena pada dasarnya bidang kehutanan dan lingkungan mencakup suatu 

lahan dan kawasan yang menjadi objek kajiannya. 

Kelompok pecinta alam lebih banyak dikenal di kalangan mahasiswa yang sering disebut dengan 

organisasi mahasiswa pecinta alam (MAPALA). Mardianto & Purnamaningsih (2000) menyebutkan 

bahwa organisasi MAPALA merupakan salah satu wadah untuk menyalurkan minat dan bakat 

mahasiswa sebagai sarana pengembangan pribadi, sosialisasi, dan kesadaran akan lingkungan. 

Kelompok pecinta alam mengisi kegiatannya dengan melakukan kegiatan di alam bebas yang bersifat 

sosial serta pengabdian kepada masyarakat (Mardianto & Purnamaningsih, 2000; Putra, 2019; Saputra 

et al., 2017). Oleh karena itu, dukungan keahlian penggunaan teknologi drone akan sangat membantu 

dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial serta pengabdian kepada masyarakat melalui kajian-

kajiannya. 

UPT. Laboratorium Lahan kering Kepulauan (LLKK) Universitas Nusa Cendana (Undana) 

merupakan salah satu laboratorium pendukung kegiatan Tri-Dharma civitas Undana melalui sistem 

kerjasama. UPT. LLKK bergerak dalam beberapa bidang diantaranya, bidang agroforestri dan 

klimatologi, bidang peternakan, bidang perikanan, bidang edukasi dan wisata, bidang spasial dan 

manajemen informasi, serta bidang publikasi ilmiah. UPT. LLKK sendiri memiliki bidang spasial dan 

manajemen informasi dalam strukturnya dengan sumber daya yang mampu mendukung untuk 

meningkatkan kualitas dan pengetahuan mengenai sistem informasi geografis dan penggunaan teknologi 

drone. Universitas Nusa Cendana sendiri memiliki sebuah organisasi MAPALA yang bergerak dalam 

bidang konservasi, SAR dan rimba gunung, serta divisi diving. Keahlian penggunaan teknologi drone 

ini akan mendukung berbagai macam kegiatan yang akan dilakukan oleh MAPALA dan membantu 

menyiapkan sumber daya manusia yang dapat berdaya saing dalam dunia kerja. Kegiatan-kegiatan sosial 

dan pengabdian kepada masyarakat akan sangat terbantu dengan dimilikinya keahlian tersebut. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam organisasi MAPALA untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan 

pengabdian kepada masyarakat secara luas. Pengembangan sistem informasi menjadi sebuah kewajiban 

untuk berkembangnya suatu lembaga / organisasi untuk tetap eksis secara berkelanjutan. 

  

METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyampaian langsung untuk 

menjelaskan materi regulasi sistem pesawat udara kecil tanpa awak (SPUKTA) / drone, bagian-bagian 

drone, dan prosedur persiapan penerbangan dengan menggunakan media atau wahana drone secara 

langsung. Selain itu, sasaran program juga diberi pengalaman penggunaan dan pengoperasian drone 

melalui simulator agar dapat mengembangkan Student Centered Learning. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilaksanakan berupa penyampaian materi dan praktik langsung melalui media 

pembelajaran berupa wahana drone secara langsung dan praktik penggunaan serta pengoperasian drone 

menggunakan simulator. Penggunaan media dapat menjadi sebuah proses komunikasi dan 

meningkatkan pengetahuan sasaran program dalam menerima materi pembelajaran (Effendy, 2014). 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat yaitu mahasiswa pecinta alam Universitas Nusa Cendana. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diuraikan secara terperinci sebagai berikut: 

1. Penjelasan Materi Mengenai APDI, PM 37 Tahun 2020, dan PM 63 Tahun 2021 

a. Persiapan 

Koordinasi dengan APDI Timor dan Mapala Undana mengenai materi yang akan disampaikan 

pada kegiatan pengabdian masyarakat. 

b. Pelaksanaan 

1. Koordinasi dengan Mapala Undana untuk mempersiapkan tempat kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

2. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam penyampaian materi (laptop, LCD 

proyektor, kamera, dan seperangkat wahana drone). 

3. Penyampaian materi mengenai regulasi Peraturan Menteri Perhubungan No. 37 Tahun 2020 

tentang Pengoperasian Pesawat Udara Tanpa Awak di Ruang Udara yang Dilayani Indonesia 

dan Peraturan Menteri Perhubungan No. 63 Tahun 2021 tentang Peraturan Keselematan 

Penerbangan Sipil Bagian 107 tentang Sistem Pesawat Udara Kecil Tanpa Awak. Materi yang 

disampaikan secara terperinci dapat dilihat pada tabel 1 dan dokumentasi kegiatan dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

Tabel 1 Rincian kegiatan penyampaian materi mengenai APDI, PM 37 Tahun 2020, dan PM 63 Tahun 

2021 

No Materi Metode 
Alokasi 

Waktu 
Pemateri 

1. Penyampaian materi mengenai Asosiasi Pilot 

drone Indonesia Wilayah Pulau Timor 

Ceramah 30 menit APDI Timor 

2. Penyampaian materi mengenai pentingnya 

Remote Pilot Certificate dalam pengoperasian 

drone 

Ceramah 30 menit APDI Timor 

3. Penyampaian materi mengenai regulasi PM 37 

Tahun 2020 dan PM 63 Tahun 2021 

Ceramah 60 menit APDI Timor 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diterima dengan baik oleh sasaran program karena 

pengetahuan tentang wahana SPUKTA / drone merupakan hal yang baru dan belum pernah dipelajari 

sebelumnya. Pengetahuan baru yang didapat oleh sasaran program cenderung akan meningkatkan 

ketertarikan dan minat pada suatu program (Dalimunthe et al., 2020). Fasilitator juga membawa wahana 

SPUKTA / drone untuk memberikan gambaran langsung kenampakan dari objek yang dibawakan 

sebagai materi untuk meningkatkan ketertarikan dari sasaran program (Mulyati, 2019; Pramatana, 2020; 

Shidiq, 2016; Zuhriyah, 2020). Kemampuan penggunaan dan pengoperasian SPUKTA / drone menjadi 

keahlian yang sangat penting bagi MAPALA karena akan memudahkan dalam menampilkan kondisi 

lahan aktual di lapangan sebagai pendukung kegiatan organisasi tersebut (Thomasen, 2017). 

  
Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat 
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Pengetahuan penggunaan dan pengoperasian drone perlu didukung dengan pengetahuan regulasinya 

agar pemanfaatan teknologi tersebut berdampak positif dan tidak membahayakan lingukungan sekitar 

(Firmansyah & Puspitasari, 2021; Thomasen, 2017). Perkembangan teknologi ini jika tidak didukung 

dengan pengetahuan mengenai regulasi yang tepat, maka akan mengakibatkan penyalahgunaan yang 

berdampak negatif (Ahmad, 2014; Husodo et al., 2020; Koblentz, 2020; Ly & Ly, 2021). Pentingnya 

pengetahuan regulasi drone dan dampak dari penggunaannya banyak dilaporkan oleh peneliti 

sebelumnya (Cho et al., 2017; Mascarello & Quagliotti, 2017; Wang et al., 2016; West et al., 2019). 

Dengan demikian, pengetahuan regulasi penggunaan drone perlu dipahami terlebih dahulu sebelum 

memulai melakukan pemanfaatan pada teknologi tersebut. 

2. Penjelasan Materi Mengenai Pengoperasian SPUKTA / drone 

a. Persiapan 

Koordinasi dengan APDI Timor dan Mapala Undana mengenai materi yang akan disampaikan 

pada kegiatan pengabdian masyarakat. 

b. Pelaksanaan 

1. Koordinasi dengan Mapala Undana untuk mempersiapkan tempat kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

2. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam penyampaian materi (laptop, LCD 

proyektor, kamera, dan seperangkat wahana drone). 

3. Penyampaian materi mengenai pengoperasian SPUKTA / drone. Materi yang disampaikan 

secara terperinci dapat dilihat pada tabel 2 dan dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Tabel 2 Rincian kegiatan penyampaian materi mengenai pengoperasian SPUKTA / drone 

No Materi Metode 
Alokasi 

Waktu 
Pemateri 

1. Pengertian dan jenis-jenis drone Ceramah 30 menit APDI Timor 

2. Komponen dan bagian-bagian drone Ceramah 30 menit APDI Timor 

3. Prosedur persiapan penerbangan drone Ceramah 30 menit APDI Timor 

4. Diskusi dan tanya jawab sebagai bentuk 

evaluasi 

Diskusi 30 menit APDI Timor 

5. Simulasi penerbangan drone 

menggunakan DJI Simulator 

Student Centered 

Learning 

60 menit APDI Timor 

 

Materi pengenalan jenis, komponen, dan bagian-bagian drone menjadi pengetahuan dasar agar 

pengguna mampu membedakan teknologi drone sesuai kebutuhan dalam pemanfaatannya yang sangat 

beragam (Alfarisi et al., 2018; Anis & I Made, 2018; Danardono et al., 2022; Efelina et al., 2021; Rennie, 

2016). Pengenalan komponen dan bagian-bagian juga diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

mengenai perawatan dan penyimpanan wahana drone agar dapat selalu berfungsi dengan baik. Selain 

itu, materi mengenai prosedur persiapan penerbangan yang terdiri dari persiapan saat sebelum 

beraktivitas, persiapan sebelum penerbangan (before take-off), setelah terbang (after take-off), dan 

setelah mendarat (once landing) menjadi beberapa poin utama dalam keselamatan penerbangan drone 

(Respati & Irwansyah, 2020). 

  
Gambar 2. Kegiatan pengabdian masyarakat dan Penyampaian materi mengenai pengertian dan jenis-

jenis drone 
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Penyampaian materi pengabdian kepada masyarakat ini dievaluasi pada saat sesi diskusi. Hal ini 

memberikan ruang bagi sasaran program untuk mengeluarkan pendapat berupa pertanyaan, pernyataan, 

atau pandangan terhadap materi yang telah disampaikan. Tahapan evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran penerimaan materi oleh sasaran program dan tidak terjadi kesalahpahaman 

(Anas & PdI, 2014). Tahapan akhir dari program pengabdian kepada masyarakat ini berupa praktik 

langsung sasaran program mengoperasikan drone pada perangkat lunak DJI simulator (Gambar 3). Hal 

ini bertujuan untuk memberikan pengalaman secara langsung bagi sasaran program mengendalikan 

drone secara virtual dengan perangkat control (remote) dan tampilan yang menyerupai kondisi 

sebenarnya (Danardono et al., 2022). 

 

  
Gambar 3. Kegiatan pengabdian masyarakat praktik penggunaan DJI Simulator bagi sasaran program 

 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam penyerapan materi dan pengetahuan yang 

disampaikan pada sasaran program (Danardono et al., 2022; Riskiono et al., 2020; Rochaeni, 2019; 

Saurina, 2016; Taib et al., 2020). Tahapan praktik penggunaan drone melalui simulator ini 

memungkinkan sasaran program melakukan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered 

Learning). Dengan demikian, sasaran program mampu menyerap, mengingat, dan meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis melalui pengalaman yang didapatkan (Antika, 2014; Diyana et al., 2019; 

Pertiwi et al., 2022; Sidek & Hashim, 2016; Widyanto & Vienlentia, 2022). 

 

SIMPULAN 

Mahasiswa pecinta alam Undana sebagai sasaran program mengikuti kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dengan aktif dan komunikatif dikarenakan materi yang disampaikan merupakan hal yang 

baru bagi mereka. Penyampaian materi didukung oleh media berupa wahana drone secara langsung yang 

diperkenalkan kepada sasaran program dengan diakhiri oleh praktik penggunaan dan pengoperasian 

drone dengan tampilan nyata pada simulator. Sasaran program juga diberikan pengetahuan mengenai 

regulasi yang berkaitan dengan penerbangan drone agar dalam pemanfaatan teknologi tersebut dapat 

memberikaan dampak yang prositif. 

  

SARAN 

Mahasiswa pecinta alam Undana terus melakukan pembelajaran penggunaan dan pengoperasian 

drone menggunakan simulator dan mencoba melakukan pengoperasian drone sungguhan sebagai bentuk 

pelatihan lanjutan dengan adanya pengawasan. Selain itu, mahasiswa pecinta alam Undana perlu 

mencoba merealisasikan penggunaan dan pengoperasian drone dalam kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan kedepannya. 
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